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Abstract

This study aims to examine strategies for utilizing social media, specifically TikTok and Instagram, to build
personal branding for aspiring entrepreneurs. The increasingly rapid development of the digital space
demands that entrepreneurs build authentic, credible, and recognizable identities through visual and video
platforms. The research method used a descriptive qualitative approach with a library study to analyze
literature related to digital branding strategies. The results show that Instagram serves as a digital gallery
emphasizing visual aesthetics and storytelling, while TikTok serves as a medium for accelerating visibility
through trend-driven content and a powerful algorithm. Effective personal branding is formed through
personal engagement, process transparency, and two-way communication with the audience. Furthermore,
the ability to adapt to new platform features and algorithm literacy are crucial factors in increasing
engagement and market reach. These findings confirm that aspiring entrepreneurs' personal branding is
built through a combination of appropriate platform selection, identity authenticity, and strategic
adaptation to social media dynamics.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi pemanfaatan media sosial, khususnya TikTok dan
Instagram, dalam membangun personal branding bagi wirausahawan pemula. Perkembangan ruang
digital yang semakin pesat menuntut pelaku usaha untuk mampu membangun identitas yang otentik,
kredibel, dan mudah dikenali melalui platform visual dan video. Metode penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan studi kepustakaan untuk menganalisis literatur terkait strategi
branding digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Instagram berperan sebagai galeri digital yang
menekankan estetika visual dan storytelling, sedangkan TikTok menjadi media akselerasi visibilitas
melalui konten berbasis tren dan algoritma yang kuat. Personal branding efektif terbentuk melalui
keterlibatan personal, transparansi proses, serta komunikasi dua arah dengan audiens. Selain itu,
kemampuan adaptasi terhadap fitur baru platform dan literasi algoritma menjadi faktor penting dalam
meningkatkan engagement dan jangkauan pasar. Temuan ini menegaskan bahwa personal branding
wirausahawan pemula dibangun melalui kombinasi antara pemilihan platform yang tepat, otentisitas
identitas, dan adaptasi strategis terhadap dinamika media sosial.

Kata Kunci: Personal Branding, Wirausahawan Pemula, TikTok, Instagram, Media Sosial, Branding
Digital
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PENDAHULUAN

Perkembangan pesat dunia digital dalam satu dekade terakhir telah mengubah cara
masyarakat berkomunikasi, berbisnis, dan membangun citra diri. Di Indonesia, tingkat
penetrasi internet dan media sosial terus meningkat secara signifikan, menjadikan ruang digital
sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. Data terbaru menunjukkan
bahwa masyarakat Indonesia merupakan salah satu pengguna media sosial terbesar di dunia,
dengan waktu penggunaan harian yang tinggi dan keterlibatan aktif di berbagai platform
digital. Kondisi ini membuka peluang luas bagi individu, khususnya wirausahawan pemula,
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untuk memanfaatkan media sosial sebagai sarana pengembangan diri dan penguatan identitas
profesional. Dalam konteks kewirausahaan, personal branding menjadi elemen penting yang
tidak lagi dapat diabaikan. Wirausahawan pemula perlu membangun citra yang kredibel,
otentik, dan mudah dikenali agar mampu bersaing di tengah banyaknya pelaku usaha yang
menawarkan produk maupun jasa serupa. Personal branding yang kuat tidak hanya membantu
membedakan diri dari kompetitor, tetapi juga meningkatkan kepercayaan konsumen,
memperluas jejaring, dan mempermudah proses pemasaran. Di era digital, personal branding
tidak lagi dibentuk melalui interaksi fisik semata, melainkan melalui representasi diri di media
sosial yang dapat diakses oleh publik secara luas.

Di antara berbagai platform media sosial yang berkembang, TikTok dan Instagram muncul
sebagai dua platform paling berpengaruh dalam pembentukan citra digital. TikTok berkembang
pesat sebagai platform berbasis video pendek yang memiliki algoritma kuat sehingga dapat
membuat konten cepat viral. Sementara itu, Instagram tetap menjadi platform dominan dengan
fokus pada konten visual yang estetis, fitur stories, reels, dan komunitas yang tersegmentasi.
Dominasi keduanya menunjukkan bahwa media berbasis visual dan video kini menjadi
preferensi utama pengguna, sehingga wirausahawan perlu memahami dinamika keduanya
untuk memaksimalkan potensi branding. Perbedaan karakteristik antara TikTok dan Instagram
menuntut penerapan strategi pemanfaatan yang spesifik dan tidak dapat disamakan. TikTok
menekankan kreativitas cepat dan konten yang menghibur, sehingga wirausahawan perlu
mampu menyesuaikan gaya penyampaian pesan agar mudah diterima dan berpotensi viral. Di
sisi lain, Instagram menuntut konsistensi estetika, storytelling yang kuat, serta interaksi yang
lebih mendalam dengan audiens. Maka, pemahaman mengenai kekuatan, keunikan, dan cara
kerja kedua platform sangat penting agar wirausahawan pemula dapat menyusun strategi
personal branding yang efektif, terarah, dan sesuai dengan tujuan bisnis mereka.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk
menelaah secara mendalam strategi personal branding yang dilakukan wirausahawan pemula
melalui platform TikTok dan Instagram. Pemilihan metode ini didasarkan pada kemampuannya
dalam membedah fenomena sosial yang dinamis, khususnya terkait proses kreatif dan perilaku
komunikasi di ruang digital (Sugiyono, 2019). Secara spesifik, penelitian menyoroti peran
TikTok dalam membentuk identitas digital melalui konten video pendek yang memacu
visibilitas, serta fungsi Instagram sebagai media visual yang efektif untuk membangun narasi
dan estetika merek, sebagaimana sering dibahas dalam kajian komunikasi pemasaran digital
(Nasrullah, 2020). Pengumpulan data dilakukan melalui teknik studi kepustakaan dengan
meninjau secara kritis jurnal-jurnal ilmiah nasional yang relevan dengan tema branding dan
strategi media sosial. Pendekatan ini digunakan untuk memperkuat landasan konseptual
penelitian melalui penelusuran sumber tertulis yang kredibel (Zed, 2014). Selanjutnya, data
dianalisis menggunakan analisis isi untuk menafsirkan temuan-temuan literatur mengenai
taktik konten dan interaksi audiens. Proses ini bertujuan menyusun sintesis komprehensif
tentang bagaimana wirausahawan pemula mengoptimalkan fitur media sosial guna
meningkatkan citra profesional serta membangun kepercayaan konsumen.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Strategi personal branding bagi wirausahawan pemula di era digital telah bertransisi dari
sekadar upaya teknis promosi menjadi sebuah proses yang reflektif, kontekstual, dan sarat
makna. Hasil penelitian kualitatif interpretatif terhadap UMKM pemula menunjukkan bahwa
keberhasilan membangun merek di ruang digital, khususnya melalui platform visual dan video
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seperti Instagram dan TikTok, didasarkan pada tiga pendekatan strategis utama: pemilihan
platform yang tepat, adaptasi berkelanjutan terhadap dinamika digital, dan personalisasi
konten untuk membangun kedekatan emosional. Pola ini menunjukkan bahwa strategi
branding digital dikonstruksi melalui interaksi antara nilai personal, literasi digital, dan
pemahaman mendalam terhadap ekosistem media sosial yang dinamis.

Strategi Pemilihan Platform dan Konstruksi Visual-Centric Branding

Pemanfaatan media sosial diawali dengan pemilihan platform yang didasarkan pada
kesesuaian antara karakteristik visual produk dan logika algoritmik platform. Hasil studi
menunjukkan bahwa Instagram dan TikTok memiliki peran yang saling melengkapi dalam
strategi branding wirausahawan pemula.

1. Instagram: Fondasi Estetika dan Narasi Merek. Instagram dipilih secara strategis untuk
menampilkan produk yang menekankan aspek estetika dan kualitas visual. Platform ini
berfungsi sebagai galeri digital yang rapi, yang menjadi fondasi utama bagi visual-centric
branding.

e Penyampaian Narasi Otentik (Storytelling): Selain menampilkan gambar produk,
wirausahawan menggunakan Instagram (termasuk fitur Stories dan Carousels) sebagai
media untuk memperkenalkan kisah di balik usaha, filosofi produk, dan nilai-nilai yang
mereka pegang. Narasi ini bertujuan membangun koneksi emosional dan memberikan
value lebih pada merek dibandingkan sekadar fungsi produk.

e Penciptaan Estetika yang Konsisten: Konsistensi dalam tone warna, layout foto, dan gaya
penyampaian visual menjadi kunci untuk menciptakan citra merek yang mudah dikenali
dan kredibel. Ini sejalan dengan perlunya diferensiasi visual di tengah banjirnya konten
digital.

2. TikTok: Pendorong Visibilitas dan Adaptasi Tren. TikTok, dan fitur video pendek serupa
seperti Reels di Instagram, dimanfaatkan sebagai alat akselerasi visibilitas yang cepat dan
hemat biaya.
¢ Pemanfaatan Logika Algoritma: Strategi di TikTok berfokus pada mengikuti tren musik,

challenge, dan gaya video yang sedang populer untuk meningkatkan potensi konten
masuk ke halaman For You Page (FYP). Pendekatan ini merupakan bentuk adaptasi digital
berkelanjutan yang esensial agar merek tetap relevan di tengah dinamika digital.

e Meningkatkan Jangkauan Pasar: Pemanfaatan video pendek berbasis trend terbukti
sangat efektif dalam memperluas jangkauan audiens secara efisien, khususnya di
kalangan konsumen muda yang memiliki waktu penggunaan media sosial yang tinggi.
Efisiensi biaya dalam menjangkau pasar yang luas ini menjadi keunggulan kompetitif bagi
wirausahawan pemula.

Keterlibatan Personal, Otentisitas, dan Konstruksi Entrepreneurial Identity
Inti dari personal branding wirausahawan pemula adalah konstruksi entrepreneurial
identity—yaitu bagaimana nilai-nilai, kompetensi, dan integritas pribadi diintegrasikan ke
dalam merek bisnis. Strategi ini sangat bergantung pada otentisitas dan keterlibatan langsung.
e Menguatkan Kredibilitas Melalui Keterbukaan: Wirausahawan secara sadar memilih
untuk menampilkan diri sebagai wajah di balik merek. Keterlibatan personal ini meliputi
tampil langsung dalam konten video, berinteraksi di kolom komentar, dan merespons
pesan secara langsung. Tindakan ini memanusiakan merek dan membangun kepercayaan
konsumen yang didasarkan pada integritas sosok wirausahawan.
e Transparansi Proses dan Impression Management: Otentisitas dicapai melalui
transparansi, seperti menceritakan proses handmade, tantangan, atau bahkan kegagalan
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kecil dalam berbisnis. Strategi ini merupakan bentuk impression management positif, di
mana pengusaha menampilkan citra diri yang jujur dan apa adanya, yang pada akhirnya
memperkuat loyalitas audiens yang merasa terhubung secara emosional dengan
perjuangan dan proses usaha tersebut.

e Komunikasi Dua Arah: Media sosial digunakan sebagai saluran komunikasi langsung
(seperti melalui fitur Direct Message atau Live Session) yang memungkinkan customer
engagement dan feedback yang lebih baik. Komunikasi dua arah ini menciptakan
hubungan erat, yang tidak hanya meningkatkan penjualan tetapi juga menjadi sumber ide
inovasi produk.

Product

3. Adaptasi Digital Strategis dan Literasi Algoritma. Keberhasilan strategi branding sangat
ditentukan oleh kemampuan wirausahawan untuk beradaptasi dan memiliki pemahaman
mendalam tentang literasi digital strategis.

e Respon Cepat terhadap Fitur Baru: Wirausahawan pemula yang sukses menunjukkan
inisiatif untuk segera mengadopsi fitur-fitur baru yang diluncurkan oleh TikTok dan
Instagram (misalnya, Reels, Stickers interaktif, atau format siaran langsung). Adaptasi ini
penting karena algoritma platform seringkali memprioritaskan konten yang
memanfaatkan fitur-fitur terbarunya, yang berujung pada peningkatan insight dan
engagement.

¢ Analisis Kinerja dan Penyesuaian Konten: Praktik branding digital melibatkan peran
ganda, di mana wirausahawan juga berfungsi sebagai analis data sederhana. Mereka
memantau metrik (seperti reach, engagement, dan waktu unggah terbaik) untuk
menyesuaikan gaya video, durasi konten, dan jadwal posting guna memaksimalkan
dampak algoritmik. Kemampuan adaptasi ini memastikan bahwa strategi branding yang
dijalankan tetap relevan dan memiliki leverage yang tinggi di ruang digital yang dinamis.

KESIMPULAN

Wirausahawan pemula di era digital telah menemukan bahwa keberhasilan personal
branding bergantung pada tiga elemen kunci: seleksi platform yang bijak, pembentukan
identitas yang otentik, dan kemampuan beradaptasi. Strategi ini didukung oleh penggunaan
Instagram dan TikTok secara komplementer. Instagram berperan sebagai fondasi estetika
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visual dan galeri digital merek, di mana wirausahawan membangun koneksi emosional melalui
storytelling otentik yang menekankan konsistensi visual untuk menciptakan citra yang kredibel
dan mudah dikenali. Di sisi lain, TikTok dimanfaatkan sebagai alat yang hemat biaya untuk
mengakselerasi visibilitas dan jangkauan pasar. Strategi di TikTok berfokus pada mengikuti tren
dan memanfaatkan logika algoritmik agar konten berpotensi masuk ke halaman For You Page
(FYP), yang merupakan bentuk adaptasi digital penting untuk tetap relevan. Dengan demikian,
branding digital dibangun melalui interaksi antara nilai personal, literasi digital, dan
pemahaman terhadap ekosistem media sosial yang dinamis.

Inti dari personal branding yang sukses adalah konstruksi entrepreneurial identity yaitu
integrasi nilai, kompetensi, dan integritas pribadi wirausahawan ke dalam merek. Kredibilitas
merek ditingkatkan melalui keterlibatan personal yang menampilkan wajah di balik merek.
Otentisitas dicapai melalui transparansi proses yang merupakan bentuk impression
management positif yang memperkuat loyalitas audiens karena mereka merasa terhubung
secara emosional dengan perjuangan tersebut. Selain itu, media sosial berfungsi sebagai
saluran komunikasi dua arah yang penting untuk meningkatkan customer engagement dan
menghasilkan ide inovasi produk. Seluruh strategi ini didukung oleh literasi digital strategis dan
kemampuan adaptasi. Wirausahawan yang berhasil secara proaktif mengadopsi fitur-fitur baru
platform mengingat algoritma sering memprioritaskan konten terbaru dan juga bertindak
sebagai analis data sederhana. Mereka memantau metrik kinerja untuk menyesuaikan gaya
konten dan jadwal posting demi memaksimalkan dampak algoritmik.
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